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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

P = curah hujan yang tercatat
A = Luas area polygon
n = banyaknya pos penakar hujan

Ras = Curah hujan maksimum dalam 24 jam
Ry = Rerata curah hujan dari awal sampai jam ke (1-1)
Re = Hujan efekuf




Ry

= Koefisien pengaliran sungai

= Intensitas curah hujan (mm/jam)
= Debit puncak banjir (m"/der)

= Luas daerah aliran sungai (km?)
= Hujan satuan ;: 1 mm

= Waktu puncak (jam)

= Keliling Basah Sungai (m)

= Koefisien Manning
= Kemiringan Talud




= Lebar Sungai (m)

= Kemiringan saluran




BABI
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Sungai adalah tempat berkumpulnya air yang berasal dari hujan yang
jatuh di daerah tangkapannya dan mengalir dengan takarannya. Sungai
tersebut merupakan drainase alam yang mempunvai jaringan sungai dengan

penampangnya. mempunyal ares o hujan atau disebut Daerah
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deras, daya gerusnya besar, tetapi durnsinys pendek. Sedangkan di bagian
hilir arusnya tidak deras karens landau, tetapi durasinya Panjang (Kodoatie
& Sugivanto,2001).




Pada banjir tahun ini tepamya pada hari Selasa, 22 Januar 2019
berdampak pada kerusakan sejumlah ruas jalan dan jembatan. Faktor utama
terjadinya banjir vaitu cuaca yang ekstrim ditandai dengan cursh hujan
yang sangat tinggi sejak  Senin malam (21/1/2019) hingga Rabu
(23/1/2019). Hal tersebut menyebabkan meluapnya Sungai Jenelata dan

terjadinya pasang air laut yang menghambat aliran air sungai ke muara

. :&\.ﬂ" i.;[é

sungai yang menimbulkan kerusakan tebing sungai vang mengancam

fasilitas-fasilitas penting yang ada di sekitarnya.




Berdasarkan dan uraian diatas, maka kami sebagai penulis kemudian
fertarik untuk mengangkat tema tersebut kedalam tugas akhir dengan judul
“Studi Perbandingan Debit Banjir Rancangan dengan Debit Aktual Di
Sungai Jenelata Kabupaten Gowa™

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maglih, di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:

Adapun manfaat yang dapar diperoleh dari penelitian ini yaitu:
I Sebagai bahan acuan dalam menanggulangi banjir pada Sungai Jenelats

Kabupaten Gowa.




2. Penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh pihak terkait sebagai bahan
analisis perbandingan debit banjir rancangan dengan debit akmual pada
Sungai Jenelats Kabupaten Gowa,

E. Batasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang luas serta memudahkan dalam

Bab Il Tinjauan Pustaka, dalam bab ini akan diberikan uraian tentang
teori singkat yang digunakan dalam menyeleaikan dan membahas
permasalahan penelitian.




Bab Il Metode Penclitian, pada bab ini akan dijelaskan tentang
sistematika  penelitian  dan  penulisan, lnngkah-langknh atau
pengambilan, dan metode pengolahan data dari hasil penelitian,

Bab IV Hasil dan Pembahasan, pada bab ini akan dipaparkan hasil
pembahasan , dan perhitungan debit banjir.

BabV  Penutup, hab ini merupakan pentup dari keseluruban penulisan




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A.  Sungai

Sungai adalah tempat dan wadah serta jaringan pengaliran air mulai dari
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sungai yang berdampingan disebut batas daerah pengaliran,




Mulai dari mata airmya di bagian yang paling hulu di dacrah
pegunungan dalam perjalanannya ke hilir di daerah daratan, aliran sungai
secara berangsur-angsur berpadu dengan banyak sungai lainnya, sehingga
lambat laun tubuh sungai menjadi semakin besar. Kadang-kadang sungai yang
bermuara di sebuah danau atau di pantai laut terdiri dari beberapa cabang,

maka sungai yang paling penting, vakpi®thgai utama (main river), sedangkan

yang disebut sungai tipe sejajar. Sebaliknya ada pula sungai-sungai yang anak-

anak sungainya mengalir menuju suatu titik pusat (sungai B pada Gambar 1)




yang disebut tipe kipas. Ada juga tipe-tipe lainnya seperti tipe cabang pohon
(sungai C pada Gambar 1) yang mempunyai beberapa anak sungai yang
mengalir ke sungai utama di kedua sisinya pada Jarak-jarak tertentu.
L. Survey Meteorologi dan Hidrologi

a. Survey Duta-data Debit Banjir yang Pernah Terjadi
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I. Memperbandingkan kondisi meteorologi




Apabila data-data hidrologi dan meteorologi daerah pengaliran calon
bendungan sangat terbatas, sedang data-data di daerah pengaliran sungai di
sekitarnya cukup banyak, maka dangan memperbandingkan kondisi-kondisi
geologi dan topografinya, akan dapat diperkirakan tingkat persamaan debit
banjir yang mungkin terjadi pada dacrah-dacrah pengaliran tersebut.
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memperoleh data meteorology maupun untuk memperoleh data-data hidrologi.

Dalam kondisi yang demikian maka satu-satunya cara untuk menctapkan debit
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banjir recana biasanya dengan menggunakan tanda-tanda banjir yang pernah
terfadi seperti yang telah diuraikan terdahulu.
3. Kalibrasi data
Data-data  yang sepintas lalu kelihatannya kurang dapat dipercava,
seyogyanya tidak segera dinyatakan gugur dan disisihkan.
Kebenaran dari data-data tersebut harusferlebik ‘dahulu dianalisa, baik dengan
RN

inya. ataupun dengan

cara  membanding-bandingkg

e
h

f ;lr.f-e;l.l.\. t't\;‘;k‘ . -

mungkin dischibkih eisrifh ewaan-keistin
| e

1, data-data curah hujan ini
dipertukan untuk penganalisaan 2 (dua) aspek utama yaitu:
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I. Penganalisaan kapasitas persediaan air yang fterdapat di dacrah
pengaliran yang mengalir melalui tempat kedudukan calon bendungan
serta fluktuasi debitnya, dalam periode-periode harian, bulanan dan
tahunan atau periode jangka waktu yang panjang (multi-vears period),

2. Penganalisaan karakteristika debit banjir, antara lain mengenai

kapasitas debit banjir, du
periode-periode pe
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didasarkan pada pertimbs pertimbangan topografis dan pada radius
pengamatan dari titik tempat kedudukan calon bendungan.




Guna penentuan daerah survey kiranya beberapa karakteristika dari pada
curah hujan perlu mendapat perhatian antara lain sebagai berikut:

I. Pada dataran rendah pantai vang datar maka curah hujan biasanya

menunjukkan terdensi penurunan secara proporsionil sesuia dengan

semakin jauhnya suatu tempat dengan gans pantai.

2. Makin tinggi elevasi suatu day biasanya angka curah hujannva

semakin tinggi.

Data-data curah

/-l .‘pﬁ)

.....
uh

daerah (dataran banjir) sekitarnya. Selanjutnya dinyatakan bentuk hidrograf
banjir pada suatu daerah tangkapan ditentukan oleh 2 hal vaitu :
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I Karakteristik hujan lebat yaitu didistribusi dari intensitas hujan dalam
waktu dan ruang.

2. Karakteristik daerah tangkapan seperti : luas, bentuk, sistem saluran dan
kemiringan lahan, jenis. dan distribusi lapisan tanah serta struktur geologi
dan geomorfologi.
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sedimentasi  pada  saluran,

pendangkalan sungai. kapasitas drainase yang kurang memadai, kawasan
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kumuh, sampah, alih fungsi lahan, dan perencanaan penanggulangan banjir
vang tidak tepat (Kodoatie, R. J. dan Sugiyanto, 2002),
a. Penyebab Banjir

Menurut Kodoatie, dan Sugiyanto (2002), banyak faktor menjadi

penyebab terjadinya banjir. Namun secara umum penyebab terjadinya banjir

4) Drainase lahan
5) Kerusakan bangunan pengendali banjir
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b. Sistem Pengendalian Banjir (Flood Control Svstem)

Menurut Kodoatie. R. J. dan Sugiyanto 2002). sistem pengendalian
banjir pada suatu daerah perlu dibuat dengan baik dan efisien, memperhatikan
kondisi yang ada dan pengembangan pemanfaatan sumber air mendatang. Pada
penyusunan sistem pengendalian banjir perlu adanya evaluasi dan analisis atau
memperhatikan hal-hal yang meliputi ;
1) Analisis cara pengendaliamibaiy da padadacrah tersebut atau yang

2) Evaluasi ¢ /:G;@ hs MUHAM\&,—\

ikibailht Al : @hﬂﬁbs‘q‘? ‘5’;‘?"
3) Evi R el 5}\{}_\'_'!-:%

e di
.l‘_ﬂ
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Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas dapat direncanakan
sistem pengendalian banjir dengan menyesuaikan kondisi yang ada, dengan
berbagai cara mulai dari hulu sampai hilir yang mungkin dapat dilaksanakan,
Cara pengendalian banjir dapat dilakukan secara struktur dan non-struktur.

sulit ditentukan secara tepat. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai koefisien
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limpasan adalsh: kondisi tanah, laju infiltrasi, kemiringan lahan, tanaman
penutup tanah dan intensitas hujan.

Faktor ini merupakan variabel yang paling menetukan hasil perhitungan
debit banjir. Pemilihan harga C yang tepat memerlukan pengalaman hidrologi
yang luas. Nilai C berkisar antara 0-1. Nilai C = 0 menunjukkan bahwa semua

L L

S gy,
(& WhKASS,
o hﬁ\\il"f ), ,f/f

iy
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l. Tipe hujan,
2. Intensitas hujan dan lama waktu hujan,




3. Topografi dan geologi,
4. Keadaan wmbuh-tumbuhan,
3. Perubahan-perubahan karena pekerjaan manusia dan lain-lain,

Tabel 1. Nilai C pada berbagai topografi dan penggunaan lahan
Kondisi daerah Nilai C
Pegunungan yang curam 0.75-090
Pegunungan tersier

terjadi di daerah terse ada saal air hujan jatuh ke bumi, sebagian air jatuh
langsung ke permukaan bumi dan ada juga vang terhambat olch vegetasi

(intersepsi). Intersepsi memiliki 3 macam, yaitu kehilangan intersepsi
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(interception loss), curahan tajuk (through fall) dan aliran batang (stem flow),
Kehilangan intersepsi adalah air vang jatuh ke vegetasi tetapi belum sampai
mencapai tanah sudsh menguap. Curahan tajuk adalah air hujan yang tidak
langsung jatuh ke bumi, tetapi terhambat oleh dedaunan terlebih dahulu. Aliran

batang adalah air hujan yang jatuh ke vegetasi dan mengalir melalui batang

vegetasi tersebut (Rahayu dkk, EHD‘E‘

bumi. Evaporasi membutuhkan perbedaan tekanan di udara. Potensi
evapotranspirast  adalah  kemampuan atmosfer memindahkan air dan




permukaan ke udara, dengan asumsi tidak ada batasan kapasitas (Rahayu dkk,
2009).

Air yang jatuh di permukaan scbagian ada yang mengalami infiltrasi
atau diserap oleh tanah. Kapasitas infiltrasi tergantung dari tekstur, vegetasi,

lengas tanah, kemiringan lereng dan waktu. Air tersebut memasuki celah-celah

h
\\u}“.f w% =

f{.? “

_.p"'

e —

48 '.‘.\\“b

(base flow). Aliran di atas permukaan tanah terjadi apabila ketika kapasitas

presipitasi melebihi batas infiltrasi. Aliran langsung di bawah permukaan




adalah air perkolasi yang bergerak di zona perkolasi yang bergerak horizon
tanah. Aliran dasar adalah air yang bergerak di atas aliran air untuk
pengukuran muka air. Tampungan air ini mengalami infiltrasi untuk mengisi
persediaan air tanah apabila dasar suatu tampungan air jaraknya jauh dari
tempat persediaan air tanah. Sebagian air pada tampungan air mengalami

proses dan kemudian
daratan. Sebelum tiba ke permukaan bumi sebagian langsung menguap ke
udara dan sebagian tiba ke permukaan bumi. Tidak semua bagian hujan yang
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Jatuh ke permukaan bumi mencapai permukaan tanah. Sebagian akan tertahan
oleh tumbuh-tumbuhan dimana sebagian akan menguap dan sebagian lagi akan
Jatuh atau mengalir melalui dahan-dahan ke permukaan tanah,

I. Curah Hujan

Data curah hujan yang tercatal diproses berdasarkan areal vang
mendapatkan hujan schingpa didag A ; uym rata-rata dan kemudian
diramalkan besarnya curg /

/i S MU
_¢.s‘~

s;\m’.m‘,j;/

Metode Polygon Thiessen digunakan untuk mengetahui luas dacrah

pengaruh. Pemilihan stasiun hujan yang akan dianalisis harus meliputi daerah




yang dekat dengan bangunan yang akan direncanakan. Metode perhitungan ini
yaitu dengan memasukkan faktor pengaruh daerah yang mewakili stasiun
hujan yang disebut Koefisien Thiessen. Koefisien Thiessen didapatkan dengan

cara membentuk daerah pengaruh, cara mencari daerah pengaruh vaitu dengan

menggambarkan garis-garis sumbu tegak lurus terhadap garis penghubung

ratanya yang disebut dispersi. Maka dari itu perlu dilakukan parameter

statistik, parameter yang dihitung meliputi :

.




a) Standar Deviasi (Sd)

§d = [Ex=xn? _

n—1
Keterangan :
Xi = curah hujan di stasiun hujan ke I (mm)
X = curah hujan rata-rata (mm)
N = jumiah data
b) Koefisien Skewess (Cs)

Cs = ﬂﬂ]u-nﬂﬂ'ﬂ,
(n=1)(n=2)s% '

Sd = Standar deviasis
X = curah hwan rata-rata (mm)

24
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3. Curah Hujan Rencana
Dalam menganalisis curah hujan rencana dengan periode tertentu,

digunakan metode statistik yaitu Metode Log Normal. Metode Gumbel dan

Log Pearson [11.

a. Metode Gumbel

Metode Gumbel banyak digundk

[ l)s _.-"‘/.

untuk analisis data maksimum,

‘ ; .~_:: ‘ 3‘:}“‘ .\_1“ j_‘ ,r,%




Tabel 2. Reduce Variataed (Y1)

Peniode Ulang {(Tahun)
2
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b. Metode Log Pearson I11

Data-data yang dibutuhkan dalam menggunakan metode ini adalah nilai

rata- rata, standard deviasi dan koefisien kepencengan. Rumus vang digunakan
dalam metode ini adalah (Tratmodjo, 2009) :

'!.. ‘AN ]
RN
: o

L

lllll " Tore L)
4 b Awim) LT LTS IR LI
- LR e At [ 2 LR oh, Pk | Rei

W
i Tia
L1 Fiwhi i A gy Bl o A fualy T8 el Lo i i

Sumber : Suripin, Buku Sistem Drainase Perkotaan yang berkelanjutan. 2004
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4. Per hitungan Debit Banjir Rencana

Ada beberapa metode yang biasa digunakan untuk menghitung debit
aliran permukaan. Pada umumnya metode perhitungan aliran permukaan vang
disajikan adalah metode empirik vang merupakan hasil penelitian lapangan
dari para ahli hidrologi,

1. Hidrograf Satuan Sintetis Metode

— Distribusi hujan pada jam ke - T
I = p R; —; ﬁ" 1}. Rygl; e e e i ——— i — -—— {H}}
Dimana :




| = Intensitas curah hujan (mm/jam),
t = Waktu (jam),
Ri = Rerata hujan dari awal sampai jam ke t (mm/jam),
Roay = Rerata curah hujan dari awal sampai jam ke (t-1)
= Hujan efekuf
2 E— S e mmistoat s (11)

Re = Hujan efekuf,
= Koefisien peg

Qr = Debit puncak banjir (m*/det)
€ =Koefisien pengaliran
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A = Luas dacrah aliran sungai (km?)

Ro = Hujan satuan : | mm

Tp = Wakw puncak (jam)

Tos = Wakw yang diperlukan untuk penurunan debit, dari debit
puncak menjadi 30% dari debit puncak (jam)

T, =Satuan waktu hujan

Ty =Waktu konsentrasi (jam), ¢

Ts = Time base

hujan sama

dengan waktu konsentrasi daerah alirannya. Atau dapat juga diartikan
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dengan Debit puncak (Qpeak) akibat Intesitas (1) berlangsung selama
atau lebih lama daripada waktu tiba banjir atau waktu konsentrasi (te).

Waktu konsentrasi (te) adalah wakty yang diperiukan oleh hujan
yang jatuh pada titik terjauh DAS untuk mencapai outletmya.

Rumus Rasional ini hanya digunakan untuk menentukan banjir

Q=0278.C. I. A m¥/dt: dengan | (mm/jam) dan A (km?)
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E.  Hidrolika

Saluran yang mengalirkan air dengan suatu permukaan bebas disebut
saluran terbuka, menurut asalnya saluran dapat digolongkan menjadi saluran
alam (matural) dan saluran buatan fartificia) (Ven Te Chow.1992 dalam

Rosalina Nensi.E. V).

Saluran alam meliputi semua alfit @ir vang terdapat secara alamiah di

Kecepatan aliran menggunakan alat current merer dapat diukur setelah

mengetahui cara mendapatkan nilai yang benar, current meter dapat dipasang




i3

pada batang atau digantungkan pada tali yang diberi pemberat, Cara pertama
dapat digunakan untuk mengukur kecepatan di sungai kecil atau saluran
dengan kedalaman yang rendah bisa mengukur dengan bercebur akan tapi pada
saat pengukuran posisi orang vang memegang alat berhadapan (berlawanan
arus) dan menaruh di depan badan bisa Juga melalui bantuan atau pada

. \\"'«q\“hf!//
| "' \ b

\/ ‘““d ..'

SN

:'B‘ \J,

Sumber : Hidrologi Terapan, Triatmodjo




Dimana ;

d = Kedalaman pengukuran

b = Dasar sungai (m/detik)

s = Permukaan sunga

v = Kecepatan aliran
Kecepatan rerata disctiap vertikal dapat ditentukan dengan salah satu

dari metode pada tabel 7 yang terganudng

/ pada ketersedian waku, ketelitian
yang diharapkan, lebar dan_leédal

ih jelasnya dapat dilihat

Jadi ukur menggunakan alat current meter pada kedalaman 0.30 meter
dan mendapatkan nilai V1 (m/detik)




>

b. Metode Dua titik, dimana kecepatan rerata merupakan dari kecepatan
pada 0.2 dan 0.8 kedalaman (Gambar 6) dengan contoh kedalaman air
(d) adalah 1.2 meter maka akan dihitung sebagai berikut:

Berikut contoh format pengisian dilapangan untuk menggunakan format
berikut disarankan sudah mengukur Lebar (L) dan Kedalaman Air (d)




masing-masing agar memudahkan dalam pengukuran kecepatan aliran
(V) (Tabel 7)

T Foriat peacli

e —— T
- o | S b LN L L

KEDALAMAN (h] | HasiL (m/dtk) | RaTA-RATA
Vi - 0.05

A

~

PR~

e

Lo\ |97
W ey

Ldr Wiy,

Y

":. ":1" = 2

-

N |
‘\\ -.

j_?f;': ‘I } _ '. “‘“
T Jm N
B o 9f

satuan SI besarnya debit dinyatakan dalam satuan meter kubik per detik

(m/det) (Chay Asdak, 2014).




Pengukuran debit aliran dilapangan pada dasarnya dapat dilakukan
melalui empat kategori (Gordon Et Al, 1992 dalam Chay Asdak, 2014),
@) Pengukuran debit dengan cara mengukur kecepatan aliran dan menentukan
luas penampang melintang sungai menggunakan rumus :

R = Jan-_ja:n H:dmhs (m)
P = Keliling Basah Sungai (m)
n = Koefisien Manning




m = Kemiringan Talud
b = Lebar Sungai (m)
[ = [{-qmi'n‘nggn saluran

wpKASS y

> y,

-
J.r
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%\‘ ‘ //ﬂul\r“&;
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Sungai Jenelata merupakan salah satu anak sungai Jeneberang vang
berada di Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi
Selatan. Sungai ini berada di wilayih Desa Moncongloe Kecamatan

Manuju. Secara goegrafis terletall™ 34T 202" LS dan 119° 36" - 119

34°46,75" BT. dengan pumjmw 40 kdummr. Penentuan lokasi
penclitian beradafpadsy bagigs heilu &z dan bilie di Diterah Aliran
Sungai (DAS] Jenelait,

Gambar 8. Lbkasi Penelitiun (Sumber - Google Earth, 2019)
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Penelitian ini dilakukan di daerah aliran Sungai (DAS) Jenelata,
Kabupaten Gowa yang dilakukan selama 4 bulan ( empat bulan ) yaitu dari
bulan Mei 2019 . Dimana pada bulan pertama melakukan pengurusan
administrasi  dan  studi  literatur, pada kedua, dan ke tiga adalah
pengumpulan data dan analisa data, dan pada bulan ke empat adalah proses

penyelesaian penelitian.

B.  Jenis Penelitian Dar

yang diperoleh dari pengukuran langsung di lokasi penclitian yang
selanjutnya di buat hubungan dengan luas penampang sungai sehingga

diperoleh nilai debit air. Adapun yang termaksud kedalam data tersebut
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berupa data lebar dan kedalaman sungai yang nantinya akan di gunakan
untuk memperoleh profil dan luas dari penampang sungai.

b. Sedangkan pengumpulan data sekunder yaitu mengumpulkan data yang
bersifat teoritis, dokumen, diperoleh melalui skripsi-skripsi kepustakaan,
diklat, jumnal, buku lain yang sesuai dengan maten penelitian serta dari
istansi terkait. Adapun data yang di peroleh dari istansi yaitu data curah

aro

Alat dan bahan yafigidy. \\P\E “”"H":fi‘f :




Survei dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di
lapangan dan juga melihat langsung kondisi yang ada di lokasi
penelitian dan menentukan titik pengambilan duta,

2) Studi literatur

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji buku-buku dan referensi dari

artikel penelitian yang ada di perpusis aan maupun hasil download dan

5

Nl

f. Debit Akuual
g Perbandingan Debit Banjir Rencana dengan Debit Aktual



E. Flow chart Penelitian

# K}
ik 163 ;
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Hidrologi
L. Analisis Curah Hujan Wilayah dan Hujan Harian Maksimum
Curah hujan rata-ruta wilayah dihitung dengan menggunakan metode

poligon thicssen yang terdin dari 3 stasiun pencatatan curah hujan yaitu

curah hujan Stasiun Malino, cu iun Malakaji, curah hujan
Stasiun Tanralili den hujan selama 10
tahun mulai tahy \ A miliki luas
daerah ali L
* ()
has L
kej
L
Tabel
No. )
[ )
| A
2 -
3 Tﬂ '
Total
Sumber: Dara

Selanjutnya dilakukan perhitungan hujan harian maksimum pada
tanggal, bulan, dan tahun kejadian yang sama, dapat dilihat pada tabel 9.
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Table 9. Data hujan harian Maksimum pada Tanggal, Bulan, dan Tahun

kejadian vang sama
Stasiun Curah Hujan Rara-Rata Hujan
= Ml ~T Malakajt, Tanrali ;::; Hf,‘:_
Tahun| Tanggal| 0609 | 0057 | 0333 (mm) ()
I2-Mar | 37 Y 24.67
1| 2008 2%Feb | 14 23 9.5 2467
- Apr s 1767
20-Feh | 39 39 26.00
2| 2000 20 | 29 40 19.96 26,00
0.00
T-lan i3 f
i 2000 ] BJan 2316
.
4 |2 Y
-
fa
e
7 |2 :
e
B |2015] & 4
4-
2.
o 2016 | 22-Jun 27 »n 4 1933 2161
| =t 17 I B 13 141
2-Dec| 23 n 1533
10 {2017 28Fen | 23 3 1531 1£33
0.00
JUMLAR 408,97
RATA-RATA 40,90




Untuk rekapitulasi hasil perhitungan hujan maksimum harian rata-
rata menggunakan metode Poligon Thiessen dapat dilihat pada tabel 10,

sebagai berikut:
Tabel 10. Rekapiwlasi Hujan Maksimum Harian Rata-Rata Metode Poligon
Thiessen
NG Kejadian Hujan Maksimum
Tahun Bulan ngg Harian Rata-Rata

hujan rencana yang dapat digunakan.
a. Analisa Parameter Statistik

Harga rata-rata (Xi) = -¥L, xi
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1
=--(408,97)

=40,90

Standar deviasi (S) = JE:"&‘I. =

n=1

618145

Koefisien variasi (C)

v e L] S 4
‘;.- \\;\“‘i“”d}z’/f

statistik curah hujan maksimum harian rata-rata. Hasil perhitungan dapat
dilihat pada tabel 11, berikut:




Tabel 11. Analisis Parameter Statistik Curah Hujan Maksinwim Harlan

Rata-Raia

No Tahon  [CH (mm) (Xif (X=X | xi-xy | xi-x) (Ni- X'

| 2013 10228 | 6138 | 376740 | 23121987 | 1419330820

2 2014 60,53 1963 | 1mss: 786042 14862213

3 2016 161 10.71 11476 122934 13169 26

4 2015 4867 1 6037 469,06 1644 .45

§ 2012 3800 290 839 -243] (0143

f 2009 2000 | <1490 | 22192 -3305 8K 4924744

7 2008 267 1623 42 427838 6939035

8 2040 b 887887 98038 1§

9 2011 i972 (T 24170987

10 2007 9 427056.96
Jmlah 1524515727

Rata-rata |

Ta

Log Normal

:ag Pearson

Twpe I | kedua distribusi di atas

L

ilih

k dipilih

ipilih

Dari analisis parameter statistik di atas, dapat dilihat pada tabel 12

diperoleh nilai Cs dan Ck tidak memenuhi syarat untuk metode Normal dan




Gumbel. Maka, metode yang digunakan adalah metode log pearson npe 1l
karena untuk metode ini tidak memiliki syarat nilai Cs dan Ck seperti
distribusi yang lain.

b.  Analisis Curah Hujan Rencana Metode 7ag Pearson Type H1

Nilai rata-rata (Log Xi) = EL£x

N

‘d‘y..-:r..' .a.._.- Lk 1
vz

= 1,54+ (-0,069).(0,26)
=1,52
X =aontilog X



Xt =33.28 mm
Untuk langkah perhitungan selanjutnya dapat dihitung dengan cam
vang sama. Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 13 berikut.

Tabel 13. Analisis Curah Hujan Rencana dengan Metode Log Pearson [ype

i
==
No, !;"d' P{%)| Xi | LogXNi |(LogXi-LogXrt)' | (LogXi-LogXrt)’
| | .00 9.09 | 102.28 122056 {10358
2 600 | 1518 | e033 9 0.01414
3 433 | 11 0.00514
4 330 | 3638 0.0031%
s 300 |4 000006
6 147 b 196
7 2 : 4
3 K
9
T
No.
L
[

| . |

2 *

3

- 16

5 5 479

6 | y 4 165,093

Dari tabel 14, dapat dinyatakan bahwa hasil perhitungan curah hujan

rencana untuk periode ulang 2 tahun = 33,285 mm. 5 tahun = 56,236 mm,
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10 tahun = 75832 mm, 25 tahun = 106,216 mm, 50 tahun = 133.479mm.
100 tahun = 165,093 mm.
3. Analisis Debit Banjir Rencana
4. Curah Hujan Jam-Jaman
Pada perencanasn ini tidak memiliki data pencatatan hujan jam-

jaman, maka perhitungan pola distribusi hujan menggunakan rumus

Mononobe;

Untuk t = 4 jam. maka diperoleh 1 = [24] (2] = 0.1376 mmfjam




Untuk t = § jam, maka diperoieh 1s = [2¢] (2]"”* < 0,186 minjam

Dan perhitungan di atas mengenar intensitas hujan jam-jaman, maka
dengan menggunakan rumus di bawah ini diperoleh hujan jam-jaman
sebagai berikut;
I= [t.Rt] = [(t—1).(T-1))
Untuk 1 jam, diperoleh 1) = [1x0,584 =[1=1)x(1-1)]

N\

AL"SKASS ‘q
"_.h_., I __,.‘7'? %
\“\\L"ni “t!ff} |

=(0,9410Rz) - (4 x 0.2184)

=0.0717 x 100% = 7.17 %
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b. Curah Hujan Efektif
Untuk mencan curah hujan rancangan efektif jam-jaman dalam
periode ulang tertentu. data yang diperlukan:
Untuk prosedur perhitungannya dapat dilihat sebagai berikut:
Tr = 2 tahun

Rosts =33285

g

= 0,78 (koefisien pengali
= ¢, Rt

S’(f d \'“ KASS‘Q;P

.;_:_'f. | N\\.lthhf/é

1

' SR AKD

2 1200  Tiosl 1044 : 12593 15836 19574

i 0663 w4343 2T6R 4677 6307 KM 11001 1373}

4 K4BY  U2K32 2204 3723 S0 TOAR  KEME 1ol

5 76K 100000  LA6E MI44 424D 5939 T46} 9231

Hujan Efekdif 25962 43564 SWI49  R2ZEAR  (041[3  [2RT7A

Koelesien Penyalitan 0.7% 0.7% 078 0.7% 0 7% 078

Prob. Hujun Maksimuin JAIRE S6H2MA TERIY  LM216 130470 |AS o9




¢ Analisis Debit Bunjir Metode HSS Nakayasu

Untuk menganalisis debit banjir rancangan, terlebih dahulu harus
dibuat hidrograf banjir pada sungai yang bersangkutan. Adapun data-data
diketahui sebagai berikut:
Luas DAS (A) = 222,60 km?
Panjang sungai utama (L) = 40,00 km
Koefisien Pengaliran (c)

N

> )\\\\.ﬂ
~ \_

Fa
by
\“-}“ R

™ F L
Ll A

-—::—___‘1'-
j g
2 v o
FJ o __ . &
’.?!f'l'l b |
L VIR

waktu (1) 4,026 jam, lengkung kurva turun tahap 1 (Qd)) berada pada wakiu
(t) 8391 jam, lengkung kurva turun tahap 2 (Qd;) berada pada waktu (1)
15,440 jam, lengkung kurva turun twhap 3 (Qdy) berada padn wuktu (1) 24




55

jam. Untuk hasil perhitungan ordinat hidrograf dapat dilihat pada tabel 17
benkut:

Tabel 17. Ordinat Hidrograf Satuan Sintetik dengan Metode HSS Nakayasu

tam) | Q(m'/dy)| ket
0,000 0,00000
1,000 0,37863
2000 | 1.99840
3000 | sa2ssi) | Qdo
4000 | 1054760

4026 | 10,71033
R,28130




Dan tabel 17 di ats. diperoleh grafik hidrografl rancangan dengan
metode HSS Nakavasu. Yang dapat dilihat pada gambar 9 di bawah ini:

HSS METODE NAKAYASU

LI (mMidvimm)

f’ﬂf’rilﬂ“k\i\\

"‘1 v 1
\ e

| L L

e vy, Q
&% .....,_Lu. &

kA nn Dh“? -




Tabel 18. Debit banjir rencana kala ulang 2 tahun Metode HSS Nakayasu

Jam

O Akibat Hujun jam-jaman

Qbanjir

ke

(m/de) | 15,183

3,946

2,768

2,204

1.861

(m’/dt)

0.000

0000 | 0000

(LIKK)

1,000

0379 | 5,749

0,000

5.749

2,000

1998 | 30341

1,49

(.06

11836

J.000

528K | 80289

THB6

1 A8

89223

4.000

1054K | 160143

20869

3532

IBT378

4,026

10.710 | 162613

41624

14,639

0,708

1231985

5,000

B283 | 125768

42267

6,000

6363 | 96,613

12

7,000

4888 | 74218

3,000

3755 | 5

8.591

32

10,000
11

13
14
15
15
16

17.000

18,000

19,000

20,000

21,000

(.46

22,000

(406

23,000

719

212604

192,037

e

24,000

0312 | 4734

1,124

1,020

9265

57



Tabel 19. Debit banjir rencana kala ulang 5 tahun Metode HSS Nukayasu
Jam L8]} Akibat Hujan jam-jaman Qbanjir
ke |(m'/dt)| 25652 | 6,667 4,677|3,723 | 3,144 | (m'/dy)
0,000 | 0,000 0,004

1,000 | 0379 | 9712 9,712
2,000 | 1998 | 51263 | 2.524 S3.787
3,000 | 5288 | 135650]13324] 1L77I 150,745
4,000 | 10548 | 270.566]| 35238 9347 | 1410 316,581
4,026 | 10.710 | 274.741 | T0326| 24.733| 7 1191 | 378431
5,000 | 8283 |212485]71411|4933 59201
6,000 | 6363 | 16323]1]55 A53
7,000 | 4888 | 125393
8,000 | 3755 '
8,591 | 12)
10,000
1

13,
14
15
15,
{16,000
17,000 o
18,000
19.000] 0 X
20.000| 05

21,000 4a3

22,000 0,406

23.000| 0356 [79.135 | 27062
24.000| 0312 | 7998 [ 2372 | 198 | 1724 | 1s61 | 15683




Tabel 20, Debit banjir rencana kala ulang 10 hun Metode HSS Nakayasu

Jam | Qt Akibat Hujan jam-jaman Qbanjir

ke |(m'ide)|34,591| 8,991 | 6,307 5,021 (4,240 (m'dt)
0,000 | 0,000 0,000
1000 | 0379 | 13097 13,097
2,000 | 1998 | 69026 | 3404 72,530
3000 | 5288 | 182919 17967 | 2388 203274
4,000 | 10548 | 364848 47544 | 12604 1901 426,897
4,026 | 10710 | 370477 2133351]1 1508 | S§10299
5,000 | 8283 |286.528| 96295 |6 3| 484369
6,000 | 6,363 |220.110] 7 17513
7,000 | 4888 | 169,088

8,000 | 3,755 |13

8.591 | 12

10,000

i

! -
13

14,

IS
[15.44 -
16.000

17,000 % ¥, ‘s
18,000 .
19,000| 0 .

20,000 0,2

20,000 0463 a2 Y

22,000| 0,406

23,000 0356 | 12308 .

24,000| 0312 | 10785 | 3098 | 2860 | 2328 | 2240 | 21107




Tabel 21. Debit banjir rencana kala ulang 25 thun Metode HSS Nakayasu
Jam | Ot Akibat Hujan jam-jaman Qhbanjir
ke |(m'/de)|48.45012,593| 8.834 | 7,033 ]|5.939| (m'idt)
0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 [ 0,000 | 0000 | 0000 | 0000
1.000 | 0379 | 18344 | 0,000 | 0,000 | 0000 | 0.000 [ 1344
2,000 | 1998 96522 | 4768 | 0,000 | 0,000 [ 0.000 | 101590
3,000 | 5288 [256208] 25,166 | 3,345 | 0,000 | 0,000 | 284719
4.000 | 10,548 | 511,030 66,594 | 17,653 | 2,663 | 0,000 | 597940
4,026 | 10710 | 518914 132827] 46,714 | 1 714.758
5,000 | 8283 |401329]134877] 93, 678 438
6,000 | 6363 [308,300] 1043 12,508
7.000 | 45888 |236836
8,000 | 3755 ||
8,591 | 321

10,000
11

i
b

13

14

15

15

16,000 5
17,000 2 g
18,000
19.000{ 0 : <
20,000| 0.52% |

21,000| 0463 Bie
22,0000 0406
23,000| 0356 |17234] 5. : 3 :
24.000] 0312 | 15106 | 4480 | 3,585 | 3256 | 3138 29,566
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Tabel 22, Debit banjir rencana kala ulang 50 thun Metode HSS Nakayasu

Jam | Ot Akibat Hujan jam-jaman Qbanjir
ke | (m'/de) | 60.886 | 15,826 11,101 | 8,838 | 7,463 | (m'/de)
0,000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0000 ] 0000
1,000 | 0379 | 23053 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 23053
2000 | 1998 | 121674 5992 | 0,000 | 0,000 | 0000 | 1276066
3,000 | 5288 [321971| 31626 | 4203 | 0,000 | 0.000 | 357500
4000 | 10548 | 642.199] 83687 | 22,185 | 3346 | 0,000 | 751417
4,026 | 10710 |652.108| 166921| 58.705 1| 2826 [ 898220
5,000 | 8283 | 504.341] 16949 117, 4914| 852578
6.000 | 6363 |387.434] 131 770,102
7.000 | 4888 | 297626
8000 | 3755 |22
8,591 | 121
10,000
1 : ]

1
13

[14
15,

15.44
16,000 42
17,000 i
18,000
19,000] 0, 1
20,000
21.000| 0463 8.

22,000 0406
23,000 0356
24,000| 0312 | 18983 | 5620 | 4505 | 4,092 | 3943 | 37453

e




Jam

Ot

Qbanjir

ke

(m’ /dt)

75,307

19.574

13,731

10,931

9,231

(m'fdt)

0,000

0,000

{0,000

0,006

0,000

0,000

0,000

0,000

1,000

n3m

28,513

0,000

0,000

0,000

0.000

28513

1,000

1,598

150493

TAlLl

0,000

(0,000

0.0

157.904

3.000

5288

I98230| 39,116

5199

0,000

0,06

442545

4.000

10,548

794305

103,508

27439

4,139

0,000

929.39]

4.026

10,710

HOGS60| 206,457

72609

5,000

B2K3

623,795| 200 642

44

6,000

479,198 162,1

7.000

4,888

368,119

8,000

3,755

)

8,591

10,000
1

13,

14

|15

15
16,000

17,000

18,000

19,000

20,000

05

21,000

0,463

22,000

13,000

0,356

34058

1110964

RA47

1054512

952502

51

e

24,000

0312

24719

6,963

5573

5,062

4477

45953
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Tabel 23. Debit banjir rencana kala ulang 100 tahun Metode HSS Nakayasu
Akibat Hujan jam-jaman )




Adapun rekapitulasi hasil perhitungan debit banjir rencana dengan
menggunakan metode HSS Nakayasu, dapat dilihat pada tabel 24:
Tabel 24. Rekapitulasi Debit Banjir Rencana Metode HSS Nakayasu

5

5

|
<
i
)




Dani tabel 24, rekapitulasi hasil perhitungan debit banjir rencana
metode HSS Nakayasu dapat dinyatakan bahwa debit banjir rencana
maksimum periode ulang 2 tahun = 22399 m'/dik, 5 whun = 378,43
m¥dtk, 10 whun = 510,30 m¥dik, 25 tahun = 714.76 m*/dik, 50 tahun =
898.22 mY/dtk, 100 whun = 1110,96 m"/dtk. Untuk grafik hidrograf banijir
HSS Nakayasu dapat dilihat pada gambar 10 berikut:

d.  Analisis Debit Banjir Metode Non-Hidrograf Rasional Jepang
Untuk menganalisis debit banjir rencana Metode Non-Hidrograf
Rasional Jepang. terlebih dahulu perlu diketahui data-data sebagai berikut:




Luas DAS (A)

Panjang sungai utama (1)
Koefisien Pengaliran (c)
Intensitas Curah Hujan (1)

Adapun langkah perhitungan sebagai berikut :

_.;I",.f.p" o

= 222,60 km*
= 40,00 km

=078
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B. Analisis Hidrolika
1. Analisis Kapasitas Sungai
Analisa dan perhitungan debit di Sungai Jenelata dibagi menjadi 2
bagian yaitu Debit Aktual (Qs) dan debit maksimum (Quus)
a. Perhitungan Debit Aktual (Q,)

Berikut ini adalah perhitungan debit sungai jenelata pada saat sungai

,11 "‘ /’;I*‘llﬁﬂh
: q%‘&; “ \‘.' . g R

i RY
.\.\ %’f,..ﬂht**“

1) Sungai Bagian H

Data yang diperoleh ialah :
Lebar Sungai (B)
=3836m




Kedalaman Sungai (h)

h1=045m ; h2 =045m ;: h3 =043 m
Kecepatan Aliran (V)

VI=093 m/dtk : V2 = 0,87 m/dtk ; V3 = 0,83 m/dtk
Maka nilai V rata-rata = 0.88 m/dtk

Wk

B

Gambar | 1. Sketsa P .

L

{ :'t? 48 f \\\uﬂh, j

| AR S

Q=11.86 m"dik

2) Sungai Bagian Tengah




Data yang diperoleh ialah -
Lebar Sungai (B)
=3494m
Kedalaman Sungai (h)
hi=052m ; h2 =05lm ;: h3 =050m
Kecepatan Aliran (V)

Aral = Ay + Ay + Ayt Ay= 1492 m?
Maka diperoleh debit sebesar :
Q=VxA




Q=057x 1492
Q = 8,46 m"/dik

3) Sungai Bagian Hilir
Data yang diperoleh ialah :
Lebar Sungai (B)
=4531m

1 ! .
Ay = 3 (0.21)x872 =092

Apgeal = Ay + Az 4 ﬁg'i“ﬁ‘:ﬁ.ljmz




Maka diperoleh debit sebesar :
Q=VxA

Q=059x8,15

Q=478 m'/dik

Tabel 27. Hasil perhitungan tampungan Sungai Jenelata Kondisi debit
Aktual (Q.)
Lebar Perseksi (1] |Lebar Sungsi (B)|Kedalaman Sung patan Aliran (VIVrata-rata | Atotal | Q.

m L]
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i3 : %) _ an

Luas Penampang (A) :

A= (*2%) 21037 =39,61

A = ()2 1676 = 10039 m*
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2 1
V=< R3i SI

Ll

. 1
55" 3,85% x 0,000833%
= 2,36 m/dtk
Debit sungai (Q) :

Q=A.V

=284,53 x2.36

=671.49 m¥/¢

KASs . 7
S WARISS4,
S & _%.dl_h.,g{;

Ay = (F22) 1 14,02 = 6856 m?

A= () x 127 = 5626 m?




Aggra) = 257,03 m*

Keliling basah (P) :
P =b+2Zhyl+m?
=48,55+2x5351+ 1,122

=646m

Q=A.V
=257,03x2,75

=T06.83 m¥dik




3) Sungai Bagian Hilir
Data yang diperoleh :
Lebar Sungai (B) = 62,38 m
Kedalaman Sungai (H)=437m

74

S=H/09xL

=(7343)/ 0.9 x 40000




=0,000833 =833 x 10+

Jan - jari hidrolik (R) :

WREAS
L:_:.. EX“J",IM/"{;

S4p

N 2

tamn

o] SURELS '.--.: an mgsr-J
' L : i ’?ff.r" Fiiuit “11{*«

lokasi penelitian, untuk bagian hulu debit maksimum sebesar = 671,49
m’/dtk, bagian tengah debit maksimum sebesar = 706, 83 m'/dtk dan untuk
bagian hilir debit maksimum sebesar = 854,75 m'/dtk, sehingga diperoleh




debit maksimum (Que) rata-rata di sungai Jenclata kabupaten Gowa

sebesar = 744,36 m"/dtk.
‘Tabel 29. Rekapitulasi perhitungan debit banjir rencana dan debit aktual
Debit
No _ . Debit
ll;li:g 'Q Bﬂ?::::;?mm Lokasi | Maksimum
| (Qras )
2 14 ey Hulu | 67149

SR .',.!r
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-
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e

N -
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa:
1 -

K

/

n dan untuk data

curah hujan lebih baik menggunakan lebih dar 3 stasiun dengan data curah
hujan tahunan yang berbeda.

77



Oleh karena pengukuran debit aktual di musim kemarau, maka kami tidak
mendapatkan debit maksimal schingga disarankan memakai minimal dengan
debit banjir rancangan kala ulang 50 tahun dan untuk amannya memakai debit

rancangan kala ulang 100 tahun.
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